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ABSTRAK 

Menurut World Health Organization (WHO), virus korona adalah kelompok virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan dan manusia. Pada manusia, virus ini dapat menyebabkan infeksi saluran 

pernapasan mulai dari gejala flu biasa hingga penyakit yang lebih serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Sejak pemerintah mengumumkan 

program vaksinasi COVID-19 di Indonesia, masyarakat menghadapi berbagai dilema terkait vaksinasi tersebut. 

Pendapat masyarakat pun bervariasi, ada yang positif dan ada yang negatif, serta ada yang bersedia dan tidak 

bersedia untuk divaksinasi COVID-19.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesediaan masyarakat di Desa Jelapat 1, Kecamatan Tamban, tahun 2022 terhadap vaksinasi 

COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survey analitik menggunakan teknik 

purposive sampling pendekatan cross-sectional. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat berusia 17-

45 tahun yang sudah mendapatkan dosis pertama vaksin. Jumlah sampel yang diambil adalah 97 

responden.Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (55,7%) tidak bersedia untuk divaksinasi COVID-19. Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kesediaan masyarakat terhadap vaksinasi ini adalah pengetahuan, sikap, umur, dan tingkat pendidikan. 

Mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang (40,2%) dan sikap negatif (51,5%). Mayoritas dari 

mereka berada pada kelompok usia remaja akhir (17-25 tahun) dan memiliki tingkat pendidikan terakhir.Dalam 

kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, umur, dan 

tingkat pendidikan dengan kesediaan masyarakat untuk divaksinasi COVID-19. Oleh karena itu, diperlukan 

edukasi yang terus menerus untuk meningkatkan kesediaan masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19. 
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ABSTRACT 

According to the World Health Organization (WHO), corona viruses are a group of viruses that can 

cause disease in animals and humans. In humans, this virus can cause respiratory infections ranging from 

common cold symptoms to more serious diseases such as Middle East Respiratory Syndrome (MERS) and 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Since the government announced the COVID-19 vaccination 

program in Indonesia, the community has faced various dilemmas regarding this vaccination. Community 

opinions also varied, some were positive and some were negative, and some were willing and unwilling to be 

vaccinated against COVID-19. The purpose of this study was to determine the factors that influence the 

willingness of the community in Jelapat 1 Village, Tamban District, in 2022 to COVID-19 vaccination. This 

study used a quantitative method with an analytical survey technique using a purposive sampling technique with 

a cross-sectional approach. Respondents in this study were people aged 17-45 years who had received the first 

dose of the vaccine. The number of samples taken was 97 respondents. Data analysis was performed using the 

chi square test. The results of the study showed that the majority of respondents (55.7%) were not willing to be 

vaccinated against COVID-19. Factors related to people's willingness to vaccinate are knowledge, attitude, age, 

and level of education. The majority of respondents have less knowledge (40.2%) and a negative attitude 

(51.5%). The majority of them are in the late teens age group (17-25 years) and have the last level of education. 

In conclusion, this study shows that there is a relationship between knowledge, attitudes, age, and education 

level with people's willingness to be vaccinated against COVID-19. Therefore, continuous education is needed 

to increase public willingness to vaccinate against COVID-19. 
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